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T
ANAMAN ekor

kucing atau buntut

kucing umumnya

sebagai tanaman hias,

atau pembatas pagar di

halaman rumah. Namun

dibalik itu, ternyata ta-

naman ini bermanfaat un-

tuk kesehatan sebagai

obat herbal atau jamu

Jawa. Dengan demikian

kini banyak dibudi-

dayakan oleh Kelompok

Wanita Tani (KTW),

kelomtan (kelompok tani),

ibu-ibu PKK, dasawisma

atau pun dilakukan secara

mandiri sebagai tanaman

obat keluarga (toga).

Dalam Serat Jampi Ja-

wi tinggalan leluhur yang

berisi hampir 261 resep ja-

mu Jawa salah satunya

menyebut tanaman buntut

kucing. Yang bisa diman-

faatkan sebagai pengob-

atan adalah, bagian bunga

dan daun.

"Yen panjenengan ngala-

mi mutah getih, cepet

sesepan kembang buntut

kucing mesthi enggal pulih

lan waras-wiris,". Kalau

anda mengalami muntah

darah, cepatlah konsumsi

bunga buntut kucing, pasti

segera sembuh dan kem-

bali sehat beraktivitas. De-

mikian salah satu manfaat

kesehatan dari tanaman

buntut kucing, yakni me-

redakan ketika seseorang

mengalami muntah darah.

Caranya, ambil beberapa

bunga buntut kucing ke-

mudian dikunyah bersama

gula merah secukupnya.

Bisa juga dengan pinang,

jahe, kencur dan daun pu-

lai yang masih muda, lem-

butkan semua kemudian

dikonsumsi langsung atau

direbus dengan air.

Bila kita mengalami vi-

tiligo, ambil beberapa bun-

ga buntut kucing kemudi-

an bersihkan, dan ditum-

buk halus, kemudian di-

borehkan pada tubuh yang

bercak putih lalu dibalut.

Lakukan setiap hari, sam-

pai bercak putih hilang.

Demikian juga untuk lu-

ka berdarah, bisa menggu-

nakan beberapa bunga

buntut kucing ditumbuk

halus dan borehkan pada

tubuh yang luka pasti

segera kering dan cepat

sembuh.

Tidak itu saja, ternyata

manfaat bunga buntut ku-

cing bisa juga untuk men-

gobati disentri. Caranya,

ambil bunga buntut kucing

secukupnya kemudian re-

bus dengan air hingga

mendidih. Setekah dingin,

saring dan air rebusan

bisa diminum dalam kon-

disi suam-suam kuku, pagi

hari atau sore hari. Bisa

ditambah gula Jawa atau

madu, agar minumannya

segar di badan. Begitu ju-

ga bilamana mengalami

radang usus, ramuan bun-

ga buntut kucing bisa

diminum secara rutin.

Bila anak mengalami

cacingen yakni makan

banyak tetapi badan ku-

rus, minumlah ramuan

bunga buntut kucing.

Rebusan air bunga buntut

kucing bisa diminum keti-

ka hangat-hangat, bisa

dicampur madu atau gula

Jawa juga gula aren. Itu

semua, karena pada bun-

ga buntut kucing mengan-

dung saponin dan tanin,

yang berguna untuk kese-

hatan badan.

Tanaman bunga buntut

kucing secara umum me-

ngandung ragam senyawa

penting antara lain, feno-

lik, flavonoid, alkaloid, mi-

nyak atsiri dan karbohi-

drat, dimana senyawa itu

bermanfaat untuk pengob-

atan.

Untuk itulah para lelu-

hur tetap melestarikan ja-

mu Jawa tersebut dengan

keyakinan tamba teka lara

lunga, disamping mudah

mendapatkannya dan har-

ganya relatif murah, mes-

ki sudah banyak obat-

obatan buatan pabrik.

Adalah Sulistya PA,

warga Gamplong 4, Sum-

berrahayu, Moyudan, Sle-

man memanfaatkan tanah

pekarangannya untuk ta-

naman buah langka se-

perti sawo manila, dhuwet

putih, kepel, dan tanaman

obat keluarga (toga) seper-

ti brotowali, sembukan,

pakis dan delima. Juga

ada empon-empon seperti

jahe, kencur, temulawak,

temugiring, temukunci,

kunir putih dan lain seba-

gainya.

"Hobi saya memang ko-

leksi tanaman yang ber-

manfaat untuk kesehatan,

silakan bagi yang membu-

tuhkan kami akan mela-

yani dengan senang hati.

Siapa tahu cocok dan ber-

arti hidupku bermanfaat

tau migunani tumraping

liyan, untuk kesehatan

bersama," ungkapnya

Sabtu (9/10) dirumahnya. 

(Sutopo Sgh)-f

Bunga Ekor Kucing Obat Muntah Darah Cegah Obesitas dengan Bunga Lawang
SELAIN menyedapkan masakan,

rempah jenis bunga lawang atau pekak

juga memiliki khasiat kesehatan. Cara

pemanfaatannya pun cukup mudah,

termasuk dapat dijadikan campuran

minuman teh dan jamu tradisional.

Ketika bisa rutin minum teh kese-

hatan berbahan pekak, antara lain bisa

membantu program penurunan berat

badan. Dengan kata lain, dapat berper-

an mencegah obesitas atau berat badan

berlebih. Bahkan bisa mempercepat

sembuhnya batuk secara alami. Ada

pula yang memproses pekak menjadi

bubuk lalu dikombinasi dengan teh hi-

tam untuk rutin diminum dalam usaha

mendukung kesehatan secara umum.

”Berbagai bahan alami seperti rem-

pah-rempah, empon-empon, buah-bua-

han sampai sayur-mayur sudah lama

digunakan oleh banyak warga sebagai

ikhtiar menjaga dan meningkatkan ke-

sehatan. Pekak atau sering disebut ju-

ga bunga lawang termasuk satu di an-

taranya,” ungkap Astri W asal Sleman.

Salah satu kru di tempat penjualan

bahan herbal ini menjelaskan, seputar

manfaat kesehatan dari pekak dapat

dibaca di berbagai sumber. Tak keting-

galan, beberapa ciri khas sampai resep

penggunaan bunga lawang. Saat ramai

ada flu burung, bunga lawang terma-

suk bahan alami yang diyakini bisa

membantu mencegah dan melawan

gangguan kesehatan tersebut.

”Wajar saja, waktu itu harga pekak

atau bunga lawang menjadi lebih ting-

gi, namun tetap banyak dicari warga,”

paparnya, Selasa (12/10) lalu.

Sedangkan manfaat atau khasiat

lainnya dari pekak, misalnya digu-

nakan untuk membantu melancarkan

buang air kecil secara alami. Artinya

juga punya kemampuan sebagai di-

uretik, tanpa perlu obat-obat berbahan

kimia. Ada lagi yang mengolah bunga

lawang menjadi minyak berkhasiat,

misalnya digunakan sebagai musuh

nyeri sendi serta mual-mual bagi ibu-

ibu yang sedang hamil.

Adapun beberapa ciri khas dari bun-

ga lawang, antara lain berwarna ke-

cokelatan, keras dan tampak mengki-

lap. Bentuknya seperti bintang

bersudut delapan dengan ujung berisi

biji pipih. Aroma harum khas, bahkan

ada yang menyebutkan mirip aroma

rempah jenis adas manis. Selain dalam

wujud masih utuh seperti bintang,

pekak juga ada yang dijual dalam wu-

jud pecah-pecah maupun bubuk.        

(Sulistyanto)-f

KR-Sulistyanto

Bunga lawang sering disebut juga pekak.

KR-Sutopo Sgh

Tanaman bunga buntut kucing hasil budidaya Sulistya PA.

Prospek Kambing Perah Semakin Cerah

Dani, begitu pemilik kandang domba

Merapi Farm ini akrab disapa, saat ini

mengembangkan usaha domba untuk

penggemukan dan kambing untuk

diperah. Di kandang penggemukan, saat

ini dia memelihara 200 ekor domba. 

Di unit usaha kambing perah, Dani

memelihara 100 ekor induk kambing.

"Saat ini yang sudah produktif 17 ekor.

Rerata sehari menghasilkan 30 liter

susu. Satu ekor kambing perah, setiap

hari menghasilkan sekira 1,6 sampai

1,7 liter susu," jelasnya.

Jika membandingkan keuntungan

dari usaha kambing perah dan domba

pedaging, menurut Dani relatif sama.

Tetapi untuk kambing susu memang

setiap hari ada angka yang bisa dihi-

tung. karena setiap hari mereka

menghasilkan susu yang bisa dijual. 

"Sedangkan pada usaha domba

pedaging, hitungan angkanya baru

terlihat ketika panen, setelah dipeli-

hara 50 sampai 60 hari," katanya.

Taufik Mawadani menambahkan,

bakalan domba pedaging harus ber-

usia belum genap setahun. Berat

bakalan antara 14 sampai 15 kilo-

gram. Selama masa penggemukan, ji-

ka perawatannya bagus akan meng-

hasilkan  domba dengan berat 20-23

kilogram perekor. 

Pada usaha kambing perah,  menu-

rut Dani memiliki beberapa kelebihan.

Antara lain modal yang dikeluarkan

untuk beli induk, cukup sekali untuk

masa pemeliharaan sampai 6 tahun.

Hasil bisa dipetik saban hari. 

"Kambing perah mulai produktif

usia 1,5 tahun sampai umur 6 tahun.

Sepanjang waktu tersebut induk

hanya akan istirahat tidak bisa diper-

ah ketika sedang bunting usia ke-

hamilan 3-4 bulan," jelasnya.

Mantan Karyawan

Sebelum menekuni ternak kambing,

Taufik Mawadani bekerja di sebuah

lembaga zakat. "Dulu, saya karyawan

kantor lembaga zakat. Kebetulan lem-

baga tempat saya bekerja punya peter-

nak binaan di Cangkringan. Dari sini-

lah saya mengenal dunia peternakan,”

kisahnya.

Peternak yang dibina lembaga zakat

tempat Dani bekerja tersebut me-

ngembangkan usaha sapi perah. Se-

lama mendampingi peternak, Dani

tinggal di wilayah Cangkringan. Ka-

rena saban hari berinteraksi dengan

pelaku usaha peternakan dan dia

memelajari potensi serta kondisi alam

Cangkringan yang sangat mendukung

untuk membuka usaha peternakan,

akhirnya dia tertarik menjadi peter-

nak. Dan kemudian memutuskan

keluar dari pekerjaan.

Namun pilihannya bukan sapi. Dia

memilih usaha penggemukan domba.

Alasan memilih domba antara lain

masa pemeliharaannya lebih cepat.

Modal lebih cepat berputar. Juga, bisa

memelihara dalam jumlah banyak,

karena modal yang dibutuhkan lebih

kecil bila dibanding beternak sapi.

Tak perlu berlama-lama bagi sarjana

pendidikan matematika ini untuk

menindaklanjuti keinginannya. Dia

segera melakukan eksekusi, memba-

ngun kandang. Modal awal yang dia

gunakan kisaran Rp 40 juta, hasil dari

jual mobil. "Saya awali memelihara 50

ekor kambing untuk digemukkan. Tapi

di awal usaha, sudah ada kendala, ba-

nyak kambing mati. Namun hal terse-

but tak membuat saya patah semangat.

Bagi saya, kejadian tersebut meru-

pakan pelajaran yang harus diambil

hikmahnya," ungkap Dani di kandang-

nya, Plosorejo Umbulharjo Cangkring-

an Sleman, Sabtu (16/10/2021).

Meski bisa mendapat kendala besar

di awal usaha, Dani tak mau meratapi

keadaan. Dia tetap melanjutkan usa-

ha peternakan. Kegagalan musim

pemeliharaan pertama menjadi bahan

evaluasi. Kesalahan diperbaiki. Bah-

kan kemudian menambah kapasitas

kandang. 

Faktor lain yang membuat usahanya

cepat berkembang, karena dia bekerja-

sama dengan Dompet Dhuafa yang pu-

nya program Tebar Hewan Korban.

”Dan setelah Idul Adha tahun 2016,

banyak sekali pesanan datang. Ini yang

menyemangati saya,” ujarnya. (Dar)-f

KR-Istimewa

Taufik Mawadani di kandang Merapi Farm.

P
ROSPEK usaha peternakan kambing dan domba  di

DIY masih bagus. Menurut Taufik Mawadani (31),

maraknya bisnis kuliner memberi andil besar bagi tum-

buh-kembangnya usaha peternakan kambing. "Domba hasil

penggemukan terserap ke katering dan warung  sate," katanya.

Empon-Empon


